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ABSTRAK
Fokus penelitian ini adalah memahami bagaimana audit tenure, fee audit, dan
leverage berhubungan dengan kualitas audit pada perusahaan sektor transportasi
dan logistik yang terdaftar di BEI periode 2021–2024. Sebanyak 21 perusahaan
dengan total 84 observasi dipilih melalui metode purposive sampling berdasarkan
kelengkapan laporan keuangan audit dan kesesuaian kriteria penelitian. Data yang
dianalisis berupa laporan keuangan tahunan yang diambil dari situs resmi BEI dan
diolah melalui perangkat lunak EViews 12 dengan pendekatan kuantitatif
menggunakan regresi logistik. Temuan menunjukkan bahwa fee audit memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan audit tenure dan leverage
tidak memberikan pengaruh yang signifikan, meskipun arah hubungan keduanya
tetap terlihat pada nilai koefisien. Hasil ini menegaskan bahwa besarnya fee audit
lebih mampu mendorong auditor bekerja lebih optimal dalam menghasilkan audit
yang berkualitas. Sebaliknya, panjangnya hubungan antara auditor dan klien serta
tingkat leverage perusahaan tidak terbukti secara langsung menentukan mutu
audit. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang dapat
digunakan oleh perusahaan dan auditor dalam menjaga kualitas proses pelaporan
keuangan.
Kata Kunci: Audit Tenure, Fee Audit, Leverage, Kualitas Audit, Transportasi

dan logistik.
ABSTRACT

This study focuses on examining how audit tenure, audit fees, and leverage relate
to audit quality in transportation and logistics companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) for the 2021–2024 period. A total of 21 companies with 84
observations were selected using purposive sampling based on the completeness
of audited financial statements and specific research criteria. The data analyzed
consist of annual financial reports obtained from the official IDX website and
processed using EViews 12 through a quantitative approach with logistic
regression. The findings indicate that audit fees have a significant influence on
audit quality, while audit tenure and leverage show no significant effect, although
the direction of their relationships remains visible through the coefficient values.
These results highlight that higher audit fees tend to encourage auditors to deliver
more thorough and higher-quality audit work. In contrast, the length of the
auditor–client relationship and the company’s leverage level do not directly
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determine the quality of the audit. Overall, the study provides insights that may
support companies and auditors in maintaining the quality of financial reporting
processes.
Keyword: Audit Tenure, Fee Audit, Leverage, Audit Quality, Transportation and

Logistic.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Audit menjadi sebuah aspek yang dibutuhkan oleh setiap perusahaan,

baik perusahaan besar maupun kecil. Dengan adanya audit, suatu

perusahaan dapat memakai laporan keuangan yang sudah melalui proses

audit selaku landasan bagi para pemangku kepentingan internal dan

eksternal guna menentukan keputusan bagi perusahaan. Proses audit pada

perusahaan biasanya juga dilakukan secara berkala untuk mencegah

adanya tindak kecurangan yang terjadi.

Setiap auditor eksternal harus memiliki kualifikasi yang memadai

serta dapat melihat dan menilai resiko guna mendeteksi kecurangan

bahkan kesalahan yang ada pada laporan keuangan suatu perusahaan

ataupun organisasi. (Aisyah & Adiko, 2022). Bagi para auditor eksternal,

mereka tidak memiliki kepentingan langsung terhadap laporan keuangan

tersebut, sehingga dalam mengajukan hasil audit yang dianggap lebih

kredibel. Kualitas audit yang diberikan ini bergantung kepada kompetensi

para auditor, integritas, independensi serta metode yang digunakan pada

saat audit dilaksanakan. Kualitas audit dapat bermanfaat pula guna

meyakinkan bahwasanya sebuah laporan keuangan yang diberikan

tersebut merupakan laporan yang wajar serta objektif.

Seorang auditor yang sudah berpengalaman dan profesional, akan

selalu memegang teguh mengenai etika profesi, integritas, kejujuran, dan

independensi. Penilaian kritis dari seorang auditor juga dapat memberikan

hasil maksimal untuk kualitas audit pada suau perusahaan. Kualitas audit

yang diberikan juga hasil maksimal yang diberikan terlebih banyak hal

yang menjadi tekanan dalam memberikan hasil audit dengan kualitas yang

kredibel dan dapat dipercaya.
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Ketika perusahaan membutuhkan auditor eksternal untuk memeriksa

laporan keuangan mereka, terdapat banyak pertimbangan seperti audit

tenure, fee audit, dan leverage yang bisa berkaitan dengan kualitas audit

pada perusahaan. Jika dilihat dalam hubungan antara ketiga pertimbangan

itu, terdapat garis besar yang dapat diteliti. Suatu perusahaan besar

cenderung mempunyai sistem pelaporan keuangan atau biaya dan

pengelolaan yang semakin kompleks dan rumit oleh karenanya

membutuhkan waktu yang lebih panjang dalam mengaudit maupun auditor

yang lebih berpengalaman. Pada situasi seperti ini, audit tenure atau lama

hubungan kerja yang terikat pada kontrak antara auditor eksternal dengan

perusahaan atau klien mampu membantu, sbeab auditor telah memahami

kompleksitas itu secara mendalam. Tetapi apabila audit tenure yang

berlangsung terlalu panjang serta tidak terjadi rotasi, maka auditor tersebut

bisa dapat dicurigai tingkat independensinya dan justru menurunkan

kualitas audit yang diberikan.

Para auditor biasanya akan menyesuaikan beban kerja yang dihadapi

dan dijalankan serta tingkat resiko dengan fee audit mereka. Jika fee audit

yang ditetapkan secara wajar dan proporsional, maka auditor dapat

menyediakan tim yang kompeten dan memberikan alokasi waktu yang

cukup dan sesuai guna melaksanakan proses audit dengan baik. Begitu

pula sebaliknya, jika fee audit yang diberikan terlalu rendah, meskipun itu

adalah perusahaan besar dapat membuat auditor terbatas dalam

menjalankan prosedur audit yang maksimal karena sulit menyediakan tim

yang audit yang kompeten. Sebuah perusahaan juga memilih auditor

karena memiliki reputasi dan kemampuan yang telah teruji dan reputasi

auditor. Kedua pengertian ini mampu memperlihatkan bahwasanya

hubungan audit tenure serta fee audit busa bersifat dinamis yang

bergantung pada tingkat kepercayaan klien, reputasi auditor, dan tingkat

kesulitan yang di hadapi.

Leverage yang dapat digunakan atau dikenal sebagai taraf

ketergantungan perusahaan terhadap utang dapat berpengaruh juga
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terhadap besarnya fee audit. Perusahaan yang bertaraf leverage yang tinggi

dianggap bertaraf resiko yang lebih tinggi terlebih jika terdapat salah saji

material dan tekanan dalam memenuhi perjanjian utang tersebut. Oleh

sebab itu seorang auditor juga cenderung mengajukan biaya atau fee audit

yang lebih tinggi jika mengetahui leverage suatu perusahaan cukup tinggi

dan memiliki risiko yang lebih besar. Karenanya, audit tenure yang

diberikan perlu seimbang dan sesuai, fee audit yang proposional, dan

leverage yang diperhitungkan dengan cermat dapat menjadi kunci dalam

mempertahankan serta menaikan kualitas audit.

Pada era ini di perusahaan transportasi dan logistik, koneksi antara

audit tenure, fee audit, serta leverage terhadap kualitas audit semakin

signifikan karena bisnis yang dinamis dan kompleks. Perusahaan dalam

sektor ini, beraset dengan jumlah yang besar, aktivitas yang melewati antar

wilayah, sehingga memerlukan pemahaman yang dalam dari auditor. Audit

tenure yang lama atau telah beberapa kali memiliki hubungan kerja dengan

klien atau perusahaan, memungkinkan auditor untuk mengenali resiko

bisnis secara dalam. Jika auditor yang dipilih adalah yang baru, maka

memerlukan waktu tambahan bagi tim auditor untuk mengenali klien dan

menganalisis risiko yang akan diterima auditor dalam memeriksa laporan

keuangan suatu perusahaan jika leverage besar maupun kecil dan

persetujuan untuk fee audit. Jika salah satu elemen tersebut tidak dikelola

dengan baik dan tidak sesuai, maka kualitas audit yang diberikan juga

dapat berpengaruh baik menurun maupun meningkat dan memiliki resiko

menurunkan tingkat kepercayaan kepada laporan keuangan perusahaan.

Sektor ini dipilih karena adanya peran yang strategis dalam kegiatan

ekonomi karena tranportasi dan logistik dipakai oleh sebaian besar orang

dalam kehidupan keseharian mereka maupun untuk memenuhi kebutuhan.

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan, mengenai bagaimana audit

tenure, fee audit, serta leverage mempengaruhi kualitas audit menjadi

tujuan utama dilakukannya studi ini. Studi ini mempunyai tujuan agar

dapat mengetahui pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap keputusan
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kualitas audit pada sektor transportasi dan logistik. Dengan demikian,

disusun penelitian bertajuk, “PENGARUH AUDIT TENURE, FEE AUDIT,

DAN LEVERAGE TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA

PERUSAHAAN TRANSPORTASI DAN LOGISTIK DI BEI”

2. Identifikasi Masalah

Kualitas audit yang seorang auditor berikan kepada sebuah perusahaan

merupakan sesuatu yang esensial bagi perusahaan. Kualitas yang baik

mampu menyumbangkan manfaat yang menguntungkan. Sehingga,

menjaga kualitas audit tetap baik adalah aspek yang diutamakan bagi

perusahaan. Perusahaan memerlukan perhatian yang lebih terhadap aspek

dan faktor yang memberikan pengaruh terhadap mutu audit misalnya,

audit tenure, audit delay, fee audit, maupun ukuran perusahaan.

Dalam studi terdahulu ada beberapa perbedaan hasil yang didapat

pada penelitian Nurgina & Nurmalina (2024) menunjukan keberadaan

dampak positif yang signifikan pada Audit tenure terhadap kualitas audit.

Sementara ukuran perusahaan serta audit delay tidak ditemukan adanya

dampak yang nampak signifikansinya terhadap kualitas audit. Perihal

tersebut bertolak belakang dengan kajian Sinaga, et al., (2021) yang

menyampaikan bahwasanya audit tenure tidak memengaruhi dengan

nampak signifikansinya terhadap kualitas audit. Sementara, bagi ukuran

perusahaan serta audit delay ditemukan dampak yang relatif signifikan dan

positif terhadap kualitas audit.

Temuan pada kajian Lestari & Rochmatullah (2024) menemukan

bahwa pada fee audit ditemukan dampak yang positif signifikan pada

kualitas audit. Audit tenure yang ditemukan dalam studi ini tidak

memberikan pengaruh dengan nampak signifikansinya pada kualitas audit.

Temuan ini ditunjang dengan temuan pada studi Wijaya & Susilandari

(2022) yang memperlihatkan bahwasanya fee audit mengaruhi dengan

signifikan terhadap mutu audit yang disajikan. Sementara, pada audit

tenure yang ditemukan memperlihatkan bahwasanya tidak memengaruhi
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dengan signifikan dan berdampak. Dalam bagian audit tenure peneliti

Claudia (2023) juga memberikan hasil sama yaitu tidak berpengaruh

signifikan dan Ia juga meneliti bahwa ukuran perusahaan memengaruhi

terhadap kualitas audit.

Temuan studi yang diselenggarakan oleh Indahsari, et al., (2023)

memperlihatkan bahwasanya fee audit serta audit tenure tidak

memengaruhi dengan signifikan terhadap kualitas audit. tidak sama

dengan temuan yang ditemukan oleh Mauliana & Laksito (2021) yang

menyampaikan bahwasanya fee audit memengaruhi dengan positif

signifikan terhadap mutu audit. Audit tenure yang turut diteliti dalam

jurnal ini, juga memengaruhi dengan signifikan, tetapi negatif signifikan.

Pada studi yang diselenggarakan oleh Lailatul & Yanthi (2021),

Rochmatilah, et al., (2021), Harianja & Sinaga (2022), Resza, et al., (2023),

dan Indriyani & Meini (2021) menemukan bahwa hasil pada fee audit,

berdampak positif signifikan serta berpengaruh terhadap kualitas audit.

Harianja & Sinaga (2022) juga melakukan penelitan terhadap audit delay,

berdampak, tetapi dampak yang negatif signifikan terhadap kualitas audit.

Temuan riset yang dilaksanakan oleh Tasya & Kuntadi (2024),

memperlihatkan bahwasanya audit delay memengaruhi dengan negatif

signifikan terhadap mutu audit. Fee audit serta audit tenure yang terdapat

dalam studi ini, juga memengaruhi dengan positif signifikan terhadap mutu

audit. Claudia (2023) dalam kajiannya yang menyampaikan bahwasanya

ukuran perusahaan memengaruhi kualitas audit. Di sisi lain, audit tenure

tidak memengaruhi dengan signifikan terhadap kualitas audit.

3. Batasan Masalah

Pada studi ini, variabel dependen yang dipakai ialah kualitas audit.

Sementara, variabel audit tenure, audit delay, fee audit, serta leverage

selaku variabel independen. Perusahaan sektor yang digunakan ialah

perusahaan sektor yang beroperasi pada bidang transportasi dan logistik

yang masuk dalam daftar BEI selama tahun 2021-2024.
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4. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dirumuskan dalam studi ini, antara lain:

a. Apakah audit tenure ditemukan berpengaruh signifikan terhadap

kualitas audit pada perusahaan transportasi dan logistik?

b. Apakah fee audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada

perusahaan transportasi dan logistik?

c. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada

perusahaan transportasi dan logistik?

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Melihat dari permasalahan yang sudah dirumuskan, terdapat beberapa

tujuan dalam studi ini, yakni:

a. Untuk mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh signifikan antara

audit tenure dengan kualitas audit.

b. Untuk mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh signifikan antara

fee audit dengan kualitas audit.

c. Untuk mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh signifikan antara

leverage dengan kualitas audit.

2. Manfaat

Berlandaskan masalah yang telah dirumuskan, kualitas audit baik

pengaruh positif dan negatif mempunyai manfaat-manfaat yang teoritis

dan praktis. Manfaat dari studi ini, yakni:

a. Manfaat Teoritis:

1) Menyumbangkan pengetahuan kepada pembaca atau penulis terkait

gambaran bagaimana faktor audit tenure, fee audit, maupun

leverage memengaruhi kualitas audit.

2) Manajemen perusahaan juga mampu menaikkan kualitas laporan

keuangan yang dibuat sehingga menaikkan kepercayaan pemangku
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kepentingan terhdapan laporan keuangan yang dibuat dan

dilaporkan.

3) Studi ini mampu menjadi acuan untuk rujukan terkait audit tenure,

fee audit, dan leverage dalam menyelenggarakan studi berikutnya.

b. Manfaat Praktis:

1) Bagi para investor

Menjadi acuan dalam mengambil keputusan yang tepat terkait

investasi kepada perusahaan transportasi dan logistik dengan

melihat laporan yang transparan.

2) Bagi Instansi Pemerintah seperti OJK

Menjadi pertimbangan untuk memperbaharui peraturan-peraturan

terkait audit tenure, fee audit, dan leverage.

3) Bagi BEI,

Meningkatkan kepercayaan terhadap perusahaan Go Public yang

tercatat dalam BEI.

4) Memberikan laporan keuangan yang transparan kepada masyarakat,

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan baik bagi perusahaan

maupun bagi BEI.
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